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ABSTRACT 

Adolescence is a critical period characterized by significant biological changes and extensive exposure to 

ideal body standards on social media, which can influence body image and nutritional status. This study aims 

to analyze the correlation between social media usage intensity, body image, diet quality, physical activity, 

and nutritional status among adolescents at SMAN 1 Bogor. A cross-sectional design was employed with 87 

students selected through purposive sampling. Data were collected through direct measurements, structured 

interviews, and questionnaires. Body image perception data were measured using the Body Shape 

Questionnaire (BSQ), social media use intensity was measured using the Social Media Use Intensity Scale 

(SIPMS), diet quality was measured using the Diet Quality Index for Adolescents (DQI-A), and physical 

activity was measured using the International Physical Activity Questionnaire Short Form (IPAQ-SF). 

Meanwhile, nutritional status data were obtained through direct anthropometric measurements. The results 

showed that 53% of subjects were categorized as heavy social media users, 60% had a positive body image, 

41% engaged in moderate physical activity, and 70% had good nutritional status. The average Diet Quality 

Index for Adolescents (DQI-A) score was 40.7%, indicating poor diet quality. Statistical analysis revealed a 

significant correlation between social media usage intensity and body image (p<0.05), as well as between 

body image and nutritional status (p<0.05). However, no significant correlation was found between body 

image and diet quality or physical activity, nor between physical activity and diet quality with nutritional status 

(p>0.05). These findings highlight the need for more comprehensive interventions to promote healthy 

behaviors and positive self-perception among adolescents. 
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ABSTRAK 

Masa remaja merupakan periode kritis yang ditandai oleh perubahan biologis yang signifikan serta paparan 

luas terhadap standar tubuh ideal di media sosial, yang dapat mempengaruhi citra tubuh dan status gizi remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan media sosial, citra tubuh, 

kualitas diet, aktivitas fisik, dan status gizi pada remaja di SMAN 1 Bogor. Studi ini menggunakan desain 

cross-sectional dengan 87 siswa yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

pengukuran langsung, wawancara terstruktur, dan kuesioner. Data persepsi body image diukur menggunakan 

Body Shape Questionnaire (BSQ), intensitas penggunaan media sosial diukur menggunakan Skala Intensitas 

Penggunaan Media Sosial (SIPMS), kualitas diet diukur menggunakan Diet Quality Index for Adolescent 

(DQI-A), dan aktivas fisik diukur menggunakan International Physical Activity Questionnaire Short-Form 

(IPAQ-SF). Sedangkan, data status gizi diperoleh dengan pengukuran antropometri secara langsung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 53% subjek termasuk dalam kategori pengguna media sosial berat, 60% 

memiliki citra tubuh positif, 41% memiliki tingkat aktivitas fisik sedang, dan 70% memiliki status gizi yang 

baik. Skor rata-rata Diet Quality Index for Adolescents (DQI-A) sebesar 40,7%, menunjukkan kualitas diet 

yang buruk. Analisis statistik menemukan hubungan signifikan antara intensitas penggunaan media sosial 
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dengan citra tubuh (p<0,05), serta antara citra tubuh dengan status gizi (p<0,05). Namun, tidak ditemukan 

hubungan signifikan antara citra tubuh dengan kualitas diet dan aktivitas fisik, maupun antara aktivitas fisik 

dan kualitas diet dengan status gizi (p>0,05). Hasil ini menekankan pentingnya intervensi yang lebih 

komprehensif untuk meningkatkan perilaku kesehatan dan persepsi diri yang positif pada remaja.   

 

Kata kunci: aktivitas fisik; citra tubuh; kualitas diet; media sosial; status gizi 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai oleh 

perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan (Nariswari dan Satiningsih 2023). Menurut WHO, 

rentang usia remaja adalah 10–19 tahun, dengan fase ini menjadi krusial karena melibatkan pertumbuhan fisik 

yang pesat serta perkembangan intelektual dan emosional yang kompleks (Amdadi et al. 2021). Selain itu, 

remaja mulai mengenal konsep diri, memahami dunia sosial, dan mengembangkan citra tubuh yang 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, termasuk media sosial (Aulia et al. 2022). Status gizi remaja 

merupakan faktor penting yang berhubungan dengan kecerdasan, produktivitas, dan kesehatan jangka panjang 

(Muchtar et al. 2022). Sayangnya, banyak remaja memiliki pola makan yang tidak seimbang, dengan asupan 

nutrisi yang tidak sesuai kebutuhan, yang dapat meningkatkan risiko penyakit degeneratif di kemudian hari 

(Prameswari et al. 2022). 

Perubahan fisik dan sosial pada remaja juga berkontribusi terhadap pembentukan body image atau citra 

tubuh, yang merupakan persepsi individu terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya sendiri (Dogan et al. 2018). 

Tekanan sosial serta paparan media sosial yang tinggi dapat mempengaruhi persepsi ini, sering kali 

menyebabkan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh atau body dissatisfaction (Ammar dan Nurmala 2019). 

Remaja yang mengalami body image negatif cenderung memiliki perilaku makan yang tidak sehat, seperti diet 

ekstrem atau gangguan pola makan, serta aktivitas fisik berlebihan yang dapat mempengaruhi status gizi 

mereka (Prameswari et al. 2022). Studi sebelumnya menunjukkan hubungan yang bervariasi antara body 

image, status gizi, dan pola makan pada remaja, dengan beberapa penelitian melaporkan adanya korelasi 

signifikan (Marlina dan Ernalia 2020). Sementara yang lain tidak menemukan hubungan yang kuat (Juzailah 

dan Ilmi 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara body 

image, intensitas penggunaan media sosial, kualitas diet, aktivitas fisik, dan status gizi pada remaja di SMAN 

1 Bogor. Dengan memahami hubungan antara faktor-faktor ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai pengaruh media sosial terhadap pola hidup sehat dan status gizi 

remaja, serta menjadi dasar dalam perancangan intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan remaja. 

 

METODE 

Desain, tempat, dan waktu 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yang memungkinkan observasi semua variabel 

dalam satu waktu tanpa adanya intervensi terhadap subjek penelitian. Studi dilakukan di SMAN 1 Bogor, yang 

dipilih secara purposif berdasarkan karakteristik sosial ekonomi perkotaan yang cukup baik, sehingga akses 

terhadap media sosial merata di kalangan remaja. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi 

hubungan antara body image dan kualitas diet di sekolah ini. Pengumpulan data berlangsung selama Mei 2024. 

 

Jenis dan cara pengambilan subjek 

Subjek penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Bogor dengan populasi sebanyak 1027 siswa 

(Kemendikbud 2023). Karena keterbatasan perizinan, subjek dipilih dari kelas XI-4, XI-7, dan XI-8 dengan 

total 95 siswa. Teknik purposive sampling digunakan dengan kriteria inklusi meliputi siswa aktif di SMAN 1 

Bogor, berusia 16-18 tahun, dalam kondisi sehat, menggunakan media sosial minimal satu bulan terakhir, dan 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria eksklusi meliputi siswa yang menjalani diet khusus karena 

kondisi medis tertentu dan mereka yang tidak mengikuti seluruh rangkaian penelitian.   
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Jumlah subjek minimum dihitung menggunakan rumus Lemeshow et al. (1997) berdasarkan 

prevalensi gizi lebih dan obesitas pada remaja usia 16-18 tahun di Indonesia (27,2%) (Kemenkes RI 2018). 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah subjek minimum yang diperlukan adalah 71 siswa. Untuk 

mengantisipasi kemungkinan low participation rate dan bias data, jumlah subjek ditingkatkan sebesar 10%, 

sehingga jumlah akhir yang dibutuhkan adalah 78 siswa. Dari total 94 siswa yang memberikan informed 

consent, tujuh siswa memenuhi kriteria eksklusi, menghasilkan total 87 siswa yang dianalisis dalam penelitian 

ini. Studi ini telah memperoleh sertifikat laik etik dari Komisi Etik Penelitian IPB University dengan nomor 

1191/IT3.KEPMSM-IPB/SK/2024. 

 

Jenis dan cara pengumpulan data 

Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

melalui pengukuran antropometri, wawancara, dan pengisian kuesioner. Karakteristik subjek dan keluarga 

dikumpulkan menggunakan kuesioner self-administered, mencakup usia, jenis kelamin, kondisi diet, uang 

saku, pendapatan orang tua, pekerjaan orang tua, dan tingkat pendidikan orang tua. Pengukuran antropometri 

meliputi berat badan dan tinggi badan menggunakan timbangan digital serta stature meter untuk menentukan 

status gizi subjek. Intensitas penggunaan media sosial diukur menggunakan instrumen yang dimodifikasi dari 

instrumen Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial oleh Melawati (2021). Pada modifikasi ini juga telah 

dilakukan uji reliabilitas serta validitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,728. Persepsi body image dinilai 

menggunakan Body Shape Questionnaire (BSQ). Kualitas diet dikaji melalui metode food recall 2×24 jam 

yang dikonversi menjadi skor Diet Quality Index for Adolescent (DQI-A). Aktivitas fisik diukur dengan 

kuesioner International Physical Activity Questionnaire-Short Form (IPAQ-SF). 

 

Pengolahan dan analisis data 

Proses pengolahan data meliputi pengeditan (editing), pengkodean (coding), pemasukan data (entry), 

dan analisis data. Data yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara univariat, 

bivariat, serta multivariat menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 26.0. Analisis 

univariat dilakukan untuk setiap variabel penelitian dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

persentase, serta nilai rata-rata dan standar deviasi untuk variabel numerik. Analisis univariat bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik subjek penelitian, termasuk variabel independen seperti intensitas penggunaan 

media sosial, body image, kualitas diet, dan aktivitas fisik, serta variabel dependen yaitu status gizi pada remaja 

di SMAN 1 Bogor.  

Instrumen Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial berisikan pertanyaan favourable dan unfavorable 

yang terdiri dari 4 aspek, yaitu perhatian (isi), penghayatan (fitur), durasi, dan frekuensi. Skala yang digunakan 

pada kuesioner ini adalah Skala Likert meliputi jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju dengan skor berturut-turut 4-1 untuk pertanyaan favourable dan 1-4 untuk pertanyaan unfavorable. 

Subjek dikategorikan heavy user jika memiliki skor lebih dari sama dengan median atau mean data berdasarkan 

dari sebaran data yang diperoleh dan sebaliknya. Selanjutnya, Body Shape Questionnaire (BSQ) terdiri dari 

34 pertanyaan mengenai persepsi bentuk tubuh dan penampilan seseorang yang dirasakan selama empat 

minggu terakhir. Total skor minimum untuk BSQ adalah 34 dan total skor maksimumnya adalah 204. Hasil 

skor BSQ kemudian diinterpretasikan menjadi body image positive jika skor <80 dan body image negative jika 

skor ≥80 (Copper et al. 1987). 

Penilaian kualitas diet menggunakan indeks DQI-A memiliki 3 komponen penilaian yaitu kualitas 

(DQ), keberagaman (DD), dan keseimbangan (DE). Ketiga komponen penilaian pada DQI-A tersebut 

kemudian dirata-ratakan sehingga diperoleh skor DQI-A yang berada pada rentang -33 sampai 100%. Semakin 

tinggi nilai DQI-A maka semakin baik kualitas konsumsi pangan seseorang (Vyncke et al. 2013). Dalam 

penelitian ini, kualitas diet diukur menggunakan Diet Quality Index for Adolescents (DQI-A) yang telah 

disesuaikan dengan Pedoman Gizi Seimbang (PGS) tahun 2014 untuk remaja usia 16–18 tahun, berdasarkan 

data food recall 2x24 jam yang dinilai lebih akurat dibandingkan dengan metode 1x24 jam (Ma et al. 2009). 

Selanjutnya, International Physical Activity Questionnaire Short-Form (IPAQ-SF) menggunakan satuan 

metabolic equivalents of task (MET) untuk mengukur energi aktivitas. Kategori aktivitas fisik ringan ketika 

skor total MET <600 MET/menit/minggu, kategori sedang ketika skor total MET ≥600 MET/menit/minggu, 
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dan kategori berat ketika total MET≥ 1500 MET/menit/minggu (IPAQ 2005). Selanjutnya, variabel status 

gizi dikategorikan berdasarkan indeks massa tubuh (IMT/U). 

Analisis bivariat dilakukan untuk menilai hubungan antara variabel independen dan dependen. Uji 

statistik yang digunakan disesuaikan dengan hasil uji normalitas data, di mana uji Pearson atau Spearman 

digunakan untuk korelasi antarvariabel kuantitatif, sedangkan uji Chi-square digunakan untuk menguji 

hubungan antarvariabel kategorik. Tabel silang digunakan untuk menganalisis hubungan antara body image, 

intensitas penggunaan media sosial, kualitas diet, dan aktivitas fisik dengan status gizi remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Subjek. Penelitian ini melibatkan 87 siswa SMAN 1 Kota Bogor yang memenuhi kriteria 

inklusi dan menyelesaikan seluruh rangkaian penelitian. Sebagian besar subjek berjenis kelamin perempuan 

(55,2%) dan berusia 17 tahun (69,0%), sesuai dengan target kelas XI yang secara demografis didominasi 

kelompok usia tersebut. Mayoritas responden memiliki uang saku harian sebesar Rp20.000,00–Rp50.000,00 

(55,2%), mencerminkan kisaran uang saku yang umum bagi siswa di sekolah ini. Sebanyak 90,8% subjek tidak 

menjalani diet khusus, sementara 9,2% lainnya melakukan diet seperti intermittent fasting, defisit kalori, dan 

bulking, dengan motivasi yang bervariasi antara penurunan berat badan dan peningkatan massa otot. Temuan 

ini menunjukkan bahwa karakteristik sosiodemografis dan perilaku diet remaja dipengaruhi oleh dinamika 

usia, jenis kelamin, serta alokasi ekonomi keluarga yang berperan dalam pola konsumsi dan persepsi tubuh. 

Karakteristik Sosial Ekonomi Keluarga. Karakteristik sosial ekonomi keluarga dalam penelitian ini 

mencakup tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan orang tua subjek. Mayoritas ayah (89,7%) dan ibu 

(78,2%) memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi, yang menunjukkan bahwa orang tua subjek memiliki 

latar belakang pendidikan yang relatif tinggi. Tingkat pendidikan orang tua, terutama ibu, berperan penting 

dalam praktik pengasuhan dan pemberian makan anak, yang berdampak pada status gizi anak. Sebagian besar 

ayah bekerja sebagai pegawai swasta (40,2%), sedangkan sebagian besar ibu tidak bekerja atau memiliki 

pekerjaan lain (42,5%), yang menunjukkan variasi peran gender dalam kontribusi ekonomi keluarga. Sebagian 

besar ayah memiliki penghasilan ≥Rp4.600.000,00 per bulan (89,7%), sementara penghasilan ibu sebagian 

besar berada di bawah angka tersebut (55,2%). Penghasilan keluarga yang tinggi berkaitan erat dengan 

kemampuan membeli makanan bergizi dan beragam, yang dapat memengaruhi kualitas konsumsi pangan anak 

dan mendukung status gizi yang optimal. Secara keseluruhan, latar belakang sosial ekonomi keluarga subjek 

dalam penelitian ini cenderung mendukung kecukupan gizi anak melalui akses terhadap pendidikan, pekerjaan 

yang stabil, dan pendapatan yang relatif tinggi. 

 Body Image. Body image merupakan konsep psikologis multidimensi yang mencerminkan persepsi 

seseorang terhadap bentuk tubuhnya, baik secara positif maupun negatif (Ammar dan Nurmala 2019). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, mayoritas subjek memiliki body image positif (59,8%), 

namun terdapat perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin (p<0,05), di mana 76,9% laki-laki memiliki 

body image positif, sedangkan 54,2% perempuan justru menunjukkan body image negatif. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Al-maida (2024) yang juga menemukan proporsi body image positif lebih tinggi pada laki-

laki (56%) dibandingkan perempuan (51,2%). Faktor jenis kelamin diketahui memengaruhi persepsi body 

image. Menurut Agustiningsih (2019) permasalahan body image paling kuat terjadi pada remaja usia 16–19 

tahun, terutama usia 17 tahun, dengan perempuan menunjukkan penurunan harga diri yang lebih parah 

dibanding laki-laki (Tenkorang dan Okyere 2021; Tort-Nasarre et al. 2021). Paparan terhadap standar 

kecantikan yang tidak realistis juga menjadi risiko bagi kedua jenis kelamin dan berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis (Nariswari dan Satiningsih 2023). Persepsi body image memainkan peran penting 

dalam kehidupan individu; body image positif dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kenyamanan sosial 

(Sari dan Suarya 2018), sedangkan body image negatif berisiko menurunkan kepercayaan diri, memicu depresi, 

kebiasaan makan tidak sehat, rendahnya aktivitas fisik, hingga menurunnya prestasi akademik dan karir 

(Torres et al. 2022). 

Intensitas Penggunaan Media Sosial. Intensitas penggunaan media sosial mencerminkan seberapa 

sering individu mengakses dan menggunakan media sosial, yang dapat dipengaruhi oleh empat aspek utama, 

yaitu perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi (Ajzen 2005 dalam Achmad dan Dewi 2022). Hasil 

menunjukkan bahwa 52,9% remaja termasuk dalam kategori heavy user dan 47,1% lainnya light user, dengan 
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perempuan lebih banyak berada pada kategori heavy user (66,7%) dibandingkan laki-laki (35,9%), perbedaan 

yang signifikan secara statistik (p<0,05). Fenomena ini dapat dijelaskan oleh kecenderungan perempuan yang 

lebih tinggi dalam mengekspresikan diri dan kebutuhan akan validasi sosial, terutama melalui platform 

berbasis foto (Handikasari et al. 2018). Temuan ini sejalan dengan data SUSENAS 2019 yang menunjukkan 

bahwa pelajar usia 15–24 tahun merupakan kelompok pengguna internet terbanyak di Indonesia (83,58%) 

(BPS 2019), serta studi Nabilah et al. (2023) yang menyatakan bahwa mayoritas remaja tergolong heavy user 

internet (77,6%). Selain itu, berbagai motif mendorong remaja menggunakan media sosial, seperti mengikuti 

tren, memperoleh informasi, memperluas koneksi sosial, berkomunikasi, hingga berwirausaha (Felita et al. 

2016), menegaskan bahwa media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sosial dan digital remaja 

masa kini. 

 

Tabel 1. Sebaran data berdasarkan jenis kelamin subjek 

Klasifikasi 

Laki-laki 

(n=39) 

Perempuan 

(n=48) 

Total 

(n=87) p-value 

n % n % n % 

Sebaran subjek berdasarkan  

skor body image 

Body image positif (<80) 30 76,9 22 45,8 52 59,8 

0,002 a* Body image negatif (80) 9 23,1 26 54,2 35 40,2 

Median (25,75 persentil) 61 (48,76)  85 (58,111)  74 (55,100)  

Skor intensitas penggunaan  

media sosial 

      
 

Heavy user (29) 14 35,9 32 66,7 46 52,9 

0,010a* Light user (<29) 25 64,1 16 33,3 41 47,1 

Median (25,75 persentil) 26 (25,30)  30 (27,32)  29 (25,32)  

Sebaran kategori kualitas diet  

subjek 

Need improvement 18 46,2 22 45,8 39 44,8 

0,234b Good  21 53,8 26 54,2 48 55,2 

MeanSD 42,19,1  39,610,1  40,79,7  

Sebaran subjek berdasarkan  

kategori sktivitas fisik  

(MET/menit/minggu) 

Ringan (<600) 4 10,3 19 39,6 23 26,4 

0,001a* Sedang (600- <1500) 18 46,2 18 37,5 36 41,4 

Berat (1500) 17 43,6 11 22,9 28 32,2 

Median (25, 75 persentil) 1398 (1011, 2009) 749 (407, 1432) 1040 (590, 1707)  

Sebaran data status gizi subjek 

Gizi kurang 4 10,3 3 6,3 7 8,0 

0,402b Gizi baik 25 64,1 36 75,0 61 70,1 

Gizi lebih 10 25,6 9 18,8 19 21,8 

MeanSD -0,291,51 -0,031,30 -0,151,40  
Keterangan: aUji beda Mann Whitney, buji beda Independent Sample T-test, *Berbeda signifikan (p<0,05) 

 

Kualitas Diet. Masa remaja merupakan periode transisi penting yang ditandai oleh percepatan 

pertumbuhan dan perkembangan, sehingga kebutuhan gizi pada masa ini tidak hanya menuntut kecukupan 

secara kuantitas, tetapi juga kualitas makanan yang baik. Kualitas diet, yang mencerminkan variasi dan 

keseimbangan konsumsi kelompok pangan sesuai dengan rekomendasi diet, menjadi indikator penting dalam 

menilai pola makan remaja (Dalwood et al. 2020; Mulyani et al. 2020).  

Berdasarkan Tabel 2, hasil konsumsi subjek menunjukkan bahwa dari tujuh kelompok pangan yang 

dianjurkan, hanya kelompok lauk hewani yang sesuai dengan rekomendasi. Sebaliknya, konsumsi air, 

karbohidrat, lauk nabati, sayur, buah, dan minyak masih jauh dari anjuran, di mana konsumsi sayur dan buah 

tergolong sangat rendah (0,2 porsi), sejalan dengan data Kemenkes RI (2018) yang menunjukkan bahwa 95,5% 

penduduk Indonesia kurang mengonsumsi sayur dan buah. Rendahnya konsumsi ini sebagian besar disebabkan 

oleh preferensi rasa, keterbatasan ketersediaan, serta kebiasaan konsumsi yang tidak sehat (Siregar dan Rahmy 
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2022). Subjek juga menunjukkan kecenderungan lebih memilih minuman selain air putih seperti teh dan 

minuman kemasan, yang mengakibatkan asupan air putih tidak mencukupi, dan berisiko menyebabkan 

dehidrasi (Salim dan Taslim 2021). Konsumsi karbohidrat, terutama pada subjek perempuan, juga berada di 

bawah anjuran, yang mencerminkan kecenderungan defisit konsumsi makronutrien (Irwanda et al. 2023). 

Sementara itu, konsumsi lauk nabati terbatas pada jenis pangan seperti tahu dan tempe. Di sisi lain, kelompok 

pangan tidak dianjurkan seperti makanan ringan dan gula dikonsumsi dalam jumlah berlebih, yang 

menunjukkan kecenderungan remaja terhadap makanan tinggi lemak dan gula karena faktor cita rasa dan 

ketersediaan (Virlita et al. 2015; Maziyah et al. 2023). 

 

Tabel 2. Rata-rata porsi konsumsi setiap kelompok pangan subjek 

No Kelompok pangan 
Anjuran konsumsi 

(porsi)a 

Rata-rata total 

konsumsi 
Kesesuaian 

Recommendation foods 

1. Air (ml) 2150–23000 1061,5494,1 Tidak sesuai 

2. Sumber karbohidrat 5–8 3,11,3 Tidak sesuai 

3. Lauk hewani 3 3,41,9 Sesuai 

4. Lauk nabati 3 0,40,8 Tidak sesuai 

5. Sayur  3 0,20,3 Tidak sesuai 

6. Buah 4 0,20,4 Tidak sesuai 

7. Minyak 5–6 3,92,0 Tidak sesuai 

Non-recommendation foods 

8. Makanan ringan, gula, 

permen (g) 

<50 76,281,4 Tidak sesuai 

9. Minuman manis dan jus 

buah (ml) 

<300 149,2161,3 Sesuai 

 

DQI-A mengukur kualitas diet berdasarkan tiga komponen utama, yaitu dietary quality (kualitas 

asupan), dietary diversity (keragaman asupan), dan dietary equilibrium (keseimbangan asupan), yang masing-

masing dinilai dalam rentang 0–100%, kecuali dietary quality yang dapat berkisar antara -100% hingga 100% 

(Vyncke et al. 2013). Skor total DQI-A diperoleh dari rata-rata ketiga komponen tersebut, dengan skor lebih 

tinggi menunjukkan kualitas diet yang lebih baik. 

  

Tabel 3. Rata-rata subjek berdasarkan komponen DQI-A 

 

Klasifikasi 

Laki-laki 

(n=39) 

Perempuan 

(n=48) 

Total 

(n=87) 

 

p-value 

Rata-rataSD Rata-rataSD Rata-rataSD  

Dietary Quality (DQ) 52,018,9 52,219,3 52,119,0 0,980a 

Dietary Diversity (DD) 49,58,1 45,69,4 47,39,0 0,066a 

Dietary Equilibrium (DE) 24,98,4 20,98,1 22,78,4 0,053a 

Skor DQI-A 42,19,1 39,610,1 40,79,7 0,234b 

Min-maks Skor DQI-A 21,0 – 56,0 7,0 – 59,0 7,0 – 59,0  
Keterangan: aUji beda Mann Whitney, buji beda Independent Sample T-test, *Berbeda signifikan (p<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 3, subjek memiliki rata-rata skor dietary quality sebesar 52,1%, tanpa perbedaan 

signifikan antara laki-laki dan perempuan, mencerminkan pemilihan makanan yang cukup baik meskipun 

konsumsi pangan rendah densitas energi seperti sayur dan buah masih kurang. Skor dietary diversity juga 

belum optimal (47,3%), menandakan rendahnya keragaman pangan yang dikonsumsi subjek, yang mayoritas 

hanya mencakup 0–3 kelompok pangan dari kategori yang dianjurkan, menunjukkan ketidakterpenuhan 

kecukupan gizi esensial (Yuliati et al. 2023). Komponen dengan skor terendah adalah dietary equilibrium 

(22,7%), yang menunjukkan bahwa subjek belum mampu menjaga keseimbangan antara konsumsi pangan 

yang cukup dan yang berlebihan, yang berisiko menimbulkan masalah gizi (Muliani et al. 2023). Dengan 

demikian, meskipun kualitas pemilihan makanan tergolong cukup baik, pola konsumsi remaja masih 



Available online: https://journal.ipb.ac.id/index.php/jgizidietetik                                     J. Gizi Dietetik, Juni, 2025, 4(2):82-95 
E-ISSN 2830-0890                  DOI: doi.org/10.25182/jigd.2025.4.2.82-95 

 

88 

 

menunjukkan keragaman yang rendah dan ketidakseimbangan dalam asupan, yang secara keseluruhan 

tercermin dari skor DQI-A rata-rata sebesar 40,7%. Penelitian Briawan dan Miskiyah (2022) pada remaja usia 

16-18 tahun di SMAN 5 Bogor memperoleh rata-rata skor DQI-A sebesar 52,6%. Berdasarkan nilai tersebut, 

rata-rata skor keseluruhan kualitas diet pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian sebelumnya 

dengan subjek dan lokasi yang hampir serupa.  

Aktivitas Fisik. Aktivitas fisik merupakan segala bentuk gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot-otot 

rangka yang menyebabkan peningkatan pengeluaran energi secara signifikan dan berperan penting dalam 

menjaga kesehatan fisik maupun mental serta mempertahankan kualitas hidup (Romadhoni et al. 2022). 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukan sebagian besar subjek (41,4%) berada dalam kategori aktivitas 

fisik sedang dengan median 1040 MET/menit/minggu. Subjek laki-laki umumnya memiliki tingkat aktivitas 

fisik sedang (46,2%) dan berat (43,6%). Sebaliknya, sebagian besar subjek perempuan berada dalam kategori 

aktivitas fisik ringan (39,6%). Uji Mann Whitney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor 

aktivitas fisik berdasarkan jenis kelamin (p<0,05), dengan laki-laki cenderung lebih aktif secara fisik 

dibandingkan perempuan. Aktivitas fisik berat yang dilaporkan subjek antara lain work out, basket, dan futsal; 

aktivitas sedang meliputi bersepeda, jogging, serta pekerjaan rumah seperti menyapu dan mengepel; sedangkan 

aktivitas ringan berupa berjalan kaki ke sekolah atau halte. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih dominan dalam aktivitas fisik sedang hingga berat, sedangkan 

perempuan lebih banyak melakukan aktivitas ringan (Bachtiar et al. 2023). Perbedaan ini dapat disebabkan 

oleh preferensi jenis aktivitas fisik, di mana laki-laki lebih menyukai olahraga kompetitif, latihan kekuatan, 

dan aerobik, sedangkan perempuan cenderung memilih aktivitas ringan dan rekreatif seperti berjalan kaki 

(Mao et al. 2020). 

 

Tabel 4. Hubungan intensitas penggunaan media sosial, kualitas diet, dan aktivitas fisik dengan body 

image 

Variabel 

Body Image 

p-value r 
Negatif 

(n=35) 

Positif 

(n=52) 

Total 

(n=87) 

n % n % n % 

Intensitas penggunaan media 

sosial 
        

Heavy user 27 77,1 19 36,5 46 52,9 
0,000a* 0,473 

Light user 8 22,9 33 63,5 41 47,1 

Kualitas Diet         

Need improvement 19 48,7 16 33,3 35 40,2 
0,258a -0,123 

Good 20 51,3 32 66,7 52 59,8 

Aktivitas Fisik         

Ringan  11 31,4 12 23,0 23 26,4 

0,187a -0,143 Sedang 16 45,7 20 38,5 36 41,4 

Berat  8 22,9 20 38,5 28 32,2 
Keterangan: auji korelasi Spearman, *Berhubungan signifikan (p<0,05) 

 

Status Gizi. Status gizi merupakan kondisi kesehatan yang dipengaruhi oleh interaksi antara makanan, 

tubuh manusia, dan lingkungan, serta menjadi indikator penting dalam mencerminkan keseimbangan antara 

asupan dan kebutuhan gizi, khususnya pada masa pertumbuhan remaja (Lembong 2018). Status gizi yang 

optimal berperan penting dalam menunjang kecerdasan, produktivitas, dan kreativitas, yang pada akhirnya 

memengaruhi kualitas sumber daya manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar subjek 

(70,1%) berada dalam kategori status gizi baik, dengan rincian 64% pada laki-laki dan 75% pada perempuan. 

Hasil uji beda menggunakan Independent Sample T-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara status gizi berdasarkan jenis kelamin (p>0,05), selaras dengan temuan Rahmawati dan Riyadi 

(2023) yang menyatakan tidak adanya perbedaan signifikan pada status gizi remaja usia 10–18 tahun 

berdasarkan jenis kelamin. Meskipun mayoritas subjek tergolong bergizi baik, persentasenya masih lebih 

rendah dibandingkan prevalensi gizi baik remaja usia 16–18 tahun di Kota Bogor menurut data Riset Kesehatan 
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Dasar Jawa Barat tahun 2018, yaitu sebesar 81,9% (Kemenkes RI 2019). Sebaliknya, prevalensi gizi lebih 

dalam studi ini (21,8%) tercatat lebih tinggi dibandingkan data Kota Bogor (12,4%) berdasarkan Riskesdas 

yang sama, yang kemungkinan disebabkan oleh pola konsumsi yang kurang sehat, seperti tingginya konsumsi 

makanan ringan, gula, dan permen. Hal ini sejalan dengan temuan Seema et al. (2021), yang mengidentifikasi 

gaya hidup sedentari, peningkatan konsumsi makanan olahan, dan penurunan aktivitas fisik sebagai faktor 

risiko utama gizi lebih pada remaja. 

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Body Image. Media sosial memainkan 

peran penting dalam membentuk persepsi individu terhadap citra tubuh, terutama melalui eksposur berulang 

terhadap standar penampilan tubuh ideal yang diperlihatkan oleh selebriti, public figure, hingga teman sebaya 

di berbagai platform digital. Stereotipe yang ditampilkan dalam media sosial cenderung mendorong individu, 

khususnya remaja, untuk melakukan perbandingan sosial yang dapat memengaruhi cara pandang terhadap 

tubuh mereka sendiri (Sutini et al. 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media 

sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan body image remaja. Berdasarkan hasil tabulasi silang, 

mayoritas subjek dengan intensitas penggunaan media sosial tinggi (heavy user) memiliki body image negatif 

(77,1%), sementara mayoritas subjek dengan intensitas rendah (light user) memiliki body image positif 

(63,5%). Uji korelasi Spearman menunjukkan hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media 

sosial dengan body image (p=0,000), dengan koefisien korelasi sebesar 0,473 yang menunjukkan hubungan 

searah, yaitu semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka semakin negatif citra tubuh yang 

dirasakan. Temuan ini konsisten dengan studi Hasanah dan Hidayati (2021) yang juga menemukan korelasi 

positif antara intensitas penggunaan media sosial dan persepsi negatif terhadap body image (r=0,539; p=0,000). 

Secara umum, media sosial memiliki pengaruh negatif yang lebih besar terhadap body image, terutama pada 

perempuan, karena kemudahan akses terhadap konten bertema tubuh ideal serta potensi perbandingan sosial 

yang tinggi melalui fitur-fitur seperti hashtag (Sutini et al. 2022).   

Hubungan Kualitas Diet dengan Body Image. Body image yang negatif, yang sering kali disebabkan 

oleh ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh, mendorong remaja untuk mengadopsi gaya hidup yang kurang 

sehat seperti gangguan makan (eating disorder) dan perilaku diet ekstrem lainnya (Prameswari et al. 2022). 

Ketidakpuasan tersebut juga dapat memicu tindakan seperti olahraga berlebihan, defisit kalori yang tidak 

terkontrol, hingga konsumsi pil diet sebagai upaya untuk mencapai bentuk tubuh ideal (Mun et al. 2022). 

Akibatnya, individu dengan body image negatif sering kali memiliki status gizi yang tidak normal sebagai hasil 

dari pemilihan makanan yang tidak tepat dan pola makan yang tidak seimbang (Nurleli 2019). Namun, 

berdasarkan hasil uji korelasi Spearman yang ditampilkan pada Tabel 5, tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara body image dan kualitas diet (p=0,258; r=-0,123). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Jackson et al. (2024) yang juga menyimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi signifikan antara persepsi citra 

tubuh dengan kualitas diet remaja. Kualitas diet pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti 

pengaruh keluarga, teman sebaya, lingkungan, serta aksesibilitas terhadap makanan (Purwati 2023). Selain itu, 

pengetahuan gizi memiliki peran penting dalam membentuk kualitas diet yang lebih baik melalui pengaruh 

terhadap strategi komunikasi dan perilaku makan yang sesuai dengan rekomendasi kesehatan (Meilawati 

2022). Banyak remaja yang lebih memprioritaskan kuantitas makanan dibandingkan kualitas gizi, sehingga 

dalam usaha menurunkan berat badan, mereka cenderung hanya mengurangi porsi makan atau membatasi jenis 

makanan yang dikonsumsi tanpa mempertimbangkan aspek keseimbangan gizi (Halimayah dan Dewi 2024). 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Body Image. Salah satu aspek penting dari body image adalah 

persepsi terhadap bentuk tubuh, yang dapat mendorong remaja untuk mengubah penampilannya melalui 

berbagai cara, termasuk aktivitas fisik. Remaja dengan body image negatif cenderung melakukan aktivitas fisik 

secara berlebihan sebagai upaya memperbaiki penampilan fisik (Ritan et al. 2018). Namun, berdasarkan hasil 

uji korelasi Spearman yang ditunjukkan dalam Tabel 5, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara body 

image dengan aktivitas fisik pada subjek penelitian ini (p=0,187; r=-0,143). Temuan ini berbeda dengan 

penelitian Octaviano et al. (2021) yang melaporkan adanya hubungan yang signifikan antara keduanya 

(p=0,005). Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh pola aktivitas fisik yang relatif seragam di antara 

subjek, baik yang memiliki body image positif maupun negatif. Mayoritas subjek melakukan aktivitas fisik 

dengan intensitas sedang selama hari sekolah, seperti kegiatan belajar di kelas, istirahat, serta olahraga pada 

jam pelajaran tertentu. Hanya sebagian kecil dari mereka yang melaksanakan aktivitas fisik lebih berat di luar 
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jam sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler atau olahraga di waktu luang. Oleh karena itu, ketidakpuasan 

terhadap bentuk tubuh bukan merupakan satu-satunya determinan aktivitas fisik remaja. Faktor lain seperti 

pengaruh lingkungan sosial dan motivasi individu juga memiliki kontribusi penting terhadap tingkat aktivitas 

fisik yang dilakukan (Leng et al. 2020). 

 

Tabel 5. Hubungan body image, kualitas diet, dan aktivitas fisik dengan status gizi 

Variabel 

Status gizi 

p-value r 
Gizi kurang 

(n=7) 

Gizi baik 

(n=41) 

Gizi lebih 

(n=19) 

Total 

(n=87) 

n % n % n % n % 

Body image           

Negatif 0 0,0 21 34,4 14 73,7 35 40,2 
0,000a* 0,629 

Positif  7 100 40 65,6 5 26,3 52 59,8 

Kualitas diet           

Need improvement 4 57,1 24 39,3 11 57,9 39 44,8 
0,349b 0,102 

Good 3 42,9 37 60,7 8 42,1 48 55,2 

Aktivitas fisik           

Ringan  2 28,6 16 26,2 5 26,3 23 26,4 

0,283a -0,116 Sedang  3 42,9 23 37,7 10 52,6 36 41,4 

Berat  2 28,6 22 36,1 4 21,1 28 32,2 
Keterangan: auji korelasi Spearman, buji korelasi Pearson, *Berhubungan signifikan (p<0,05) 

 

Hubungan Body Image dengan Status Gizi. Body image merupakan persepsi individu terhadap 

bentuk dan ukuran tubuhnya, yang sering kali dipengaruhi oleh kecenderungan untuk menilai tubuh lebih besar 

dari ukuran sebenarnya, sehingga memicu ketidakpuasan terhadap tubuh dan dorongan untuk menurunkan 

berat badan secara tidak sehat, seperti diet ekstrem atau pengurangan porsi makan secara drastis (Ripta et al. 

2023). Kondisi ini dapat berdampak pada status gizi remaja. Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman 

yang disajikan pada Tabel 5, terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan status gizi (p=0,000; 

r=0,629), menunjukkan bahwa semakin tinggi skor body image (semakin negatif persepsi tubuh), maka 

semakin tinggi pula nilai IMT/U subjek. Subjek dengan status gizi lebih cenderung memiliki body image 

negatif (73,7%), sementara subjek dengan status gizi baik cenderung memiliki body image positif (65,6%). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Halimayah dan Dewi (2024) yang menunjukkan hubungan signifikan 

antara body image dan status gizi (p=0,037). Individu dengan body image positif umumnya merasa puas dan 

percaya diri terhadap tubuhnya, sedangkan individu dengan body image negatif kerap mengalami 

ketidakpuasan, kecemasan, dan rendah diri terhadap bentuk tubuhnya (Ripta et al. 2023). Keinginan untuk 

memenuhi standar tubuh ideal dapat mendorong perubahan pola makan, yang pada akhirnya berdampak 

terhadap status gizi (Amir 2023). 

Hubungan Kualitas Diet dengan Status Gizi. Masa remaja merupakan fase transisi penting dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang signifikan, 

menjadikan remaja sebagai kelompok rentan terhadap permasalahan gizi, baik kekurangan maupun kelebihan 

(Halimayah dan Dewi 2024). Status gizi pada masa ini sangat dipengaruhi oleh kebiasaan makan yang salah, 

seperti konsumsi makanan tinggi kalori dan rendah serat, serta ketidakseimbangan antara asupan energi dan 

aktivitas fisik. Kualitas diet menjadi indikator penting dalam menilai pola konsumsi berdasarkan rekomendasi 

gizi serta berperan dalam memprediksi risiko morbiditas dan mortalitas (Lathifah et al. 2024). Namun, 

berdasarkan hasil uji korelasi Pearson yang ditampilkan pada Tabel 5, tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara kualitas diet dengan status gizi (p=0,349; r=0,102), meskipun terdapat arah hubungan positif 

yang lemah. Data tabulasi menunjukkan bahwa sebagian besar subjek dengan status gizi baik memiliki kualitas 

diet yang baik (60,7%), sedangkan mereka yang mengalami gizi lebih atau kurang mayoritas memiliki kualitas 

diet yang masih perlu perbaikan (57,9% dan 57,1%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Briawan dan Miskiyah 

(2022) serta Lathifah et al. (2024) yang juga melaporkan tidak adanya hubungan signifikan antara kualitas diet 

dan status gizi remaja. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Retnaningrum dan Dieny (2015) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kualitas diet dengan status gizi, di mana remaja dengan 
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kualitas diet rendah memiliki risiko 10,4 kali lebih besar untuk mengalami obesitas. Ketidakkonsistenan 

antarhasil penelitian tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik populasi, protokol penelitian, 

metode penilaian kualitas diet, dan kisaran skor indeks diet yang digunakan (Özcan et al. 2020). 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi. Prevalensi kegemukan dan obesitas sebagai indikator 

kelebihan gizi pada remaja di Indonesia menunjukkan tren peningkatan dari waktu ke waktu, yang disebabkan 

oleh berbagai faktor multifaktorial seperti pola konsumsi makanan, tingkat aktivitas fisik, faktor psikologis, 

dan faktor genetik (Saint dan Ernawati 2019). Aktivitas fisik memiliki peran penting dalam mempertahankan 

status gizi normal, karena keseimbangan energi tubuh sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara energi 

yang dikonsumsi dan energi yang dikeluarkan (Markuri et al. 2021). Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, 

uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik 

dengan status gizi (p=0,283;r=-0,116), arah korelasi negatif menunjukkan adanya kecenderungan bahwa 

semakin rendah aktivitas fisik, maka semakin tinggi nilai IMT/U. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh 

Azis et al. (2022) yang juga tidak menemukan hubungan signifikan antara kedua variabel (p=0,398). Salah 

satu kemungkinan penyebabnya karena mayoritas subjek, terlepas dari status gizinya, cenderung memiliki 

aktivitas fisik dalam kategori sedang. Hal ini dapat dikaitkan dengan rutinitas harian siswa yang tidak 

membutuhkan aktivitas fisik berat, seperti belajar, mengerjakan tugas, atau berjalan kaki ke sekolah. Selain 

itu, padatnya aktivitas akademik membuat siswa cenderung kurang berminat melakukan aktivitas fisik 

tambahan, dan lebih memilih kegiatan sosial atau hiburan dibandingkan olahraga (Solikah dan Nurwijayanti 

2023). Berbeda dengan hasil tersebut, Thasya et al. (2023) melaporkan adanya hubungan yang signifikan 

antara aktivitas fisik dan status gizi remaja (p=0,00) dengan menggunakan instrumen PAQ-A. Perbedaan hasil 

ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan instrumen pengukuran; PAQ-A dirancang khusus untuk remaja 

dan lebih mudah dipahami, menggunakan skala likert, sedangkan IPAQ yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan MET (Metabolic Equivalents of Task) yang menghitung durasi dan frekuensi 

aktivitas. Perbedaan metode dan sensitivitas instrumen ini dapat memengaruhi hasil penilaian aktivitas fisik 

dan hubungannya dengan status gizi. 

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar subjek merupakan pengguna media sosial kategori heavy user, memiliki body image 

positif, tingkat aktivitas fisik sedang, dan status gizi baik, meskipun kualitas diet secara rata-rata tergolong 

kurang baik berdasarkan skor DQI-A. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara 

jenis kelamin dengan intensitas penggunaan media sosial, body image, dan aktivitas fisik (p<0,05), tetapi tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara jenis kelamin dengan kualitas diet dan status gizi (p>0,05). Uji korelasi 

Spearman mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

body image, serta antara body image dengan status gizi (p<0,05), sementara tidak ditemukan hubungan 

signifikan antara kualitas diet dan aktivitas fisik dengan body image, maupun antara kualitas diet dan aktivitas 

fisik dengan status gizi (p>0,05). Oleh karena itu, disarankan adanya edukasi untuk remaja mengenai 

penggunaan media sosial yang sehat, penguatan konsep diri dan body image positif, serta peningkatan kualitas 

diet melalui konsumsi pangan beragam dan seimbang guna mendukung status gizi yang optimal. 
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